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Abstrak: Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal berbasis komunitas yang memiliki peran
penting dalam pembinaan keagamaan masyarakat, khususnya di lingkungan perkotaan. Ditengah kehidupan
masyarakat perkotaan yang cenderung sibuk, individualistis dan penuh tantangan modern, majelis taklim hadir
untuk menjembatani kebutuhan spiritual, sosial, hingga edukatif. Di Komplek Anggrek Taman Rianvina Taman
Mugellona, Kabupaten Gowa, mayoritas penduduknya beragama Islam dan berasal dari berbagai latar belakang
pendidikan dan sosial ekonomi. Namun, berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan tokoh masyarakat
setempat, ditemukan bahwa banyak warga ibu-ibu di lingkungan ini yang belum mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi Al-Qur’an di kalangan
ibu-ibu Majelis Taklim di Komplek Anggrek Taman Rianvina Taman Mugellona, Kabupaten Gowa. Program ini
dirancang secara partisipatif dengan metode pembelajaran Ummi dan Tahsin yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara partisipatif,
kolaboratif, dan berbasis pemberdayaan komunitas yang dilakukan selama kurang lebih 3 (tiga) bulan. Kegiatan
dilakukan mulai pada tahap persiapan dan observasi lapangan, pencarian dan pemilihan pengajar, pelaksanaan
kelas literasi Al Quran dengan menggunakan metode ummi untuk kelas pemula dan metode tahsin untuk kelas
lanjutan, serta evaluasi dan refleksi kegiatan. Kegiatan PKM ini diikuti oleh kurang lebih 30 peserta anggota
majelis taklim Baabut Taubah. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan
signifikan dalam kemampuan baca Al-Qur'an peserta, serta peningkatan peran kelembagaan Majelis Taklim
sebagai pusat pembelajaran keagamaan komunitas. Pemberdayaan berbasis komunitas efektif dalam
meningkatkan literasi keagamaan, memperkuat ukhuwah sosial, dan membangun kesadaran keagamaan yang
berkelanjutan.

Kata Kunci : Literasi Al-Qur'an; Majelis Taklim; Pemberdayaan Masyarakat; Metode ummi.

Abstract: Majelis Taklim is a community-based non-formal educational institution that plays a vital role in the
religious development of the community, particularly in urban areas. Amidst the busy, individualistic, and
challenging pace of urban life, Majelis Taklim exists to bridge spiritual, social, and educational needs. In the
Anggrek Taman Rianvina Taman Mugellona Complex, Gowa Regency, the majority of the population is Muslim
and comes from various educational and socio-economic backgrounds. However, based on observations and
communication with local community leaders, it was discovered that many women in this neighborhood are
unable to read the Quran properly. This community service program aims to improve Quranic literacy among
the women of the Majelis Taklim in the Anggrek Taman Rianvina Taman Mugellona Complex, Gowa Regency.
This program is designed in a participatory manner using the Ummi and Tahsin learning methods adapted to
the participants' ability levels. The implementation method for this community service activity is designed in a
patticipatory, collaborative, and community empowerment-based manner, which is carried out for approximately
3 (three) months. Activities were carried out starting from the preparation and field observation stage, searching
and selecting teachers, implementing Quran literacy classes using the ummi method for beginners and the
tahsin method for advanced classes, as well as evaluating and reflecting on activities. This PKM activity was
attended by approximately 30 participants from the Baabut Taubah Islamic study. The results of this community
service activity showed a significant increase in participants' Quran reading skills, as well as an increase in the
institutional role of the Islamic study group as a center for community religious learning. Community-based
empowerment is effective in increasing religious literacy, strengthening social brotherhood, and building
sustainable religious awareness..
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1. Pendahuluan

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal berbasis komunitas yang memiliki
peran penting dalam pembinaan keagamaan masyarakat, khususnya di lingkungan perkotaan.
Ditengah kehidupan masyarakat perkotaan yang cenderung sibuk, individualistis dan penuh
tantangan modern, majelis taklim hadir untuk menjembatani kebutuhan spiritual, sosial, hingga
edukatif. Sementara itu kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama yang fleksibel, terjangkau,
dan berbasis komunitas semakin meningkat [1]. Salah satu kebutuhan mendesak yang masih belum
sepenuhnya terpenuhi adalah literasi Al-Qur’an, terutama kemampuan membaca Al-Qur’an secara
benar sesuai kaidah tajwid dan pemahaman dasar maknanya [2] [3].

Di Komplek Anggrek Taman Rianvina Taman Mugellona, Kabupaten Gowa, sebuah kawasan
permukiman padat di pinggir kota Makassar, mayoritas penduduknya beragama Islam dan berasal
dari berbagai latar belakang pendidikan dan sosial ekonomi. Namun, berdasarkan hasil observasi dan
komunikasi dengan tokoh masyarakat setempat, ditemukan bahwa banyak warga ibu-ibu di
lingkungan ini yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Kondisi ini
mencerminkan adanya kesenjangan dalam literasi keagamaan, terutama pada kelompok ibu-ibu [4]
[1].

Masalah rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an bukan hanya menjadi persoalan lokal,
melainkan merupakan fenomena nasional. Sebuah survei nasional mencatat bahwa sekitar 60—-70%
kaum Muslim Indonesia belum bisa membaca Al-Qur’an secara lancar, khususnya pada kelompok
usia ibu-ibu dan lanjut usia [4]. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya
kesempatan belajar di masa kecil, kesibukan pekerjaan, rasa malu untuk belajar di usia tua, dan
minimnya lembaga pembelajaran Al-Qur’an khusus ibu-ibu [5] [6].

Berbagai metode telah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an,
antara lain metode Igra’, Talaqqi, Tahsin, dan Fahim Qur’an baik dilakukan secara online maupun
online [7] [2] [8]. Metode Igra’, yang dirancang untuk pembelajaran tahap awal, terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan dasar baca Al-Qur’an pada anak-anak dan pemula [7]. Sementara itu,
metode Talaggi yang mengedepankan interaksi langsung antara guru dan murid sangat efektif
diterapkan pada pembelajaran ibu-ibu karena sifatnya yang personal dan fleksibel [3]. Metode Tahsin
berfokus pada peningkatan kualitas bacaan melalui penguasaan tajwid dan makharijul huruf [9] [10],
sedangkan metode Fahim Qur'an mengintegrasikan pemahaman makna ayat untuk memperkuat
kesadaran beragama [11]. Namun demikian, efektivitas metode tersebut sangat bergantung pada
keberadaan wadah pembelajaran yang mendukung.

Majelis Taklim dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Sebagai lembaga pendidikan
nonformal yang berakar kuat di masyarakat, Majelis Taklim memiliki potensi besar untuk menjadi
pusat pemberdayaan literasi Al-Qur’an, terutama di komunitas perkotaan seperti di Komplek Anggrek
Taman Rianvina Taman Mugellona. Pengajian rutin yang diselenggarakan Majelis Taklim dapat
diarahkan tidak hanya untuk ceramah umum, arisan, tetapi juga kelas-kelas tematik seperti kelas Iqra’
ibu-ibu, kelas Tahsin dan Talaqqi, serta diskusi tafsir. Penguatan literasi Al-Qur'an melalui Majelis
Taklim bukan hanya meningkatkan kualitas ibadah masyarakat, tetapi juga memperkuat aspek moral,
sosial, dan spiritual dalam kehidupan bermasyarakat [12].

Sayangnya, di Komplek Anggrek saat ini, peran Majelis Taklim belum optimal dalam
mengakomodasi kebutuhan pendidikan baca Al-Qur’an bagi warga ibu-ibu. Berdasarkan wawancara
dengan ketua RW dan beberapa tokoh agama lokal, kegiatan Majelis Taklim yang ada masih bersifat
sporadis dan belum terorganisir secara sistematis untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Banyak warga yang masih belajar secara informal di rumah, tanpa adanya pengajaran terstruktur dan
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bimbingan rutin. Akibatnya, proses belajar menjadi lambat dan tidak terpantau dengan baik.

Dari permasalahan ini, menjadi sangat penting untuk menyelenggarakan program pengabdian
masyarakat yang fokus pada peningkatan literasi Al-Qur'an melalui pemberdayaan Majelis Taklim.
Program ini bertujuan memberikan pelatihan kepada pengurus dan anggota di Majelis Taklim agar
mampu membaca Alquran dengan baik dan benar. Selain itu, program ini akan menyediakan modul
pembelajaran, pelatihan metode Iqgra’ dan Tahsin, serta memfasilitasi evaluasi berkala guna
memastikan capaian literasi yang terukur.

Dengan demikian, penguatan peran Majelis Taklim tidak hanya menjawab kebutuhan literasi
Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat posisi masyarakat dalam membangun komunitas yang religius,
berpengetahuan, dan berakhlak mulia [13]. Majelis Taklim yang aktif dan terorganisir dengan baik
akan menjadi motor penggerak literasi Al-Qur’an di lingkungan Komplek Anggrek Taman Rianvina
Taman Mugellona Kabupaten Gowa, dan diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat yang
dapat direplikasi di wilayah lain.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kualitas literasi Al-Qur’an
masyarakat Komplek Anggrek Taman Rianvina Taman Mugellona Kabupaten Gowa melalui
pemberdayaan fungsi Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal yang aktif,
terorganisir, dan berkelanjutan. Manfaatnya adalah meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an warga
kompleks Anggrek, akses belajar Al-Qur’an yang terstruktur, terjangkau, dan berkelanjutan, tanpa
batasan usia atau latar pendidikan, serta Meningkatkan kapasitas kelembagaan Majelis Taklim
sebagai pusat pendidikan literasi Al-Qur’an berbasis komunitas.

2. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara partisipatif,
kolaboratif, dan berbasis pemberdayaan komunitas. Pelaksanaan program dilaksanakan dalam
beberapa tahapan utama berikut:

2.1. Tahap Persiapan dan Observasi Lapangan
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan kegiatan awal sebagai dasar penyusunan program:

a. Koordinasi awal dengan tokoh masyarakat, pengurus RT, dan pengelola Majelis Taklim di Komplek
Anggrek Makassar.

b. Observasilapangan untuk mengidentifikasi jumlah warga yang belum mampu membaca Al-Qur’an
serta pemetaan usia, latar pendidikan, dan kebutuhan belajar mereka.

c. Wawancara singkat dengan calon peserta dan tokoh agama guna mengetahui kendala dan
harapan terhadap pembelajaran baca Al-Qur’an.

d. Penyusunan rencana kerja berdasarkan hasil observasi dan penentuan lokasi kegiatan (ruang
belajar Majelis Taklim).

2.2. Pencarian dan pemilihan Pengajar Majelis Taklim
Langkah berikutnya adalah mencari dan memilih pengajar profesional yang akan melakukan
pengajaran:
a. Melakukan komunikasi pada komunitas guru tahfidz yang ada di Kota Makassar.
b. Penetapan guru tahfiz yang akan mengajar
c. Penyampaian perjanjian kerja terkait waktu pelaksanaan kegiatan.

2.3. Pelaksanaan Kelas Literasi Al-Qur’an
Kegiatan utama pengabdian berupa pelaksanaan kelas belajar baca Al-Qur’an untuk warga
ibu-ibu di Majelis Taklim Baabut Taubah
a. Pembentukan kelompok belajar kecil (5—10 orang) sesuai tingkat kemampuan.
b. Jadwal belajar 2 kali per minggu
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c. Metode pengajaran:
¢ Metode ummi untuk peserta pemula.
e Tahsin untuk peserta lanjutan.
d. Pembelajaran bersifat partisipatif, interaktif, dan ramah usia ibu-ibu.
e. Penyediaan snack ringan dan insentif kecil untuk mendukung kehadiran dan semangat belajar.
f. Monitoring harian oleh pengajar dan fasilitator tim pengabdian.

2.4, Evaluasi dan Refleksi Program
Evaluasi dilakukan untuk mengukur capaian program dan tindak lanjut:
a. Evaluasi awal dan akhir kemampuan baca Al-Qur'an menggunakan instrumen sederhana (tes
bacaan pendek, hafalan surat).
b. Refleksi bersama peserta, pengajar, dan tim pengabdian mengenai keberhasilan, tantangan, dan
usulan perbaikan.
c. Penyusunan laporan kegiatan dan dokumentasi program.
d. Penyampaian hasil program kepada masyarakat, tokoh agama, dan mitra institusi.
2.5. Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan, tim pengabdian akan:
Membentuk tim kecil warga relawan untuk melanjutkan kelas literasi secara mandiri.
Menyusun jadwal lanjutan Majelis Taklim untuk belajar Al-Qur’an secara rutin.
Menyediakan bahan ajar digital/cetak untuk pemanfaatan jangka panjang.
Memberikan rekomendasi program lanjutan kepada pengurus RW setempat.

a0 oo

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan selama tiga bulan berturut-turut di
Majelis Taklim Komplek Anggrek Taman Rianvina Taman Mugellona, Kabupaten Gowa dengan
melibatkan total 32 warga ibu-ibu baik yang terlibat sebagai anggota majelis taklim maupun
masyarakat umum setempat sebagai peserta kelas baca Al-Qur'an. Berdasarkan hasil observasi
awal, ditemukan bahwa mayoritas peserta (sekitar 78%) belum mampu membaca Al-Qur’an secara
lancar. Sebagian lainnya (22%) sudah bisa membaca namun belum memahami tajwid dasar. Kondisi
ini menegaskan rendahnya tingkat literasi Al-Qur’an di kalangan ibu-ibu, sebagaimana disampaikan
oleh Zayadi, Direktur Penerangan Agama Islam yang mencatat bahwa indeks literasi Al-Qur’an
nasional menunjukkan bahwa sekitar 60% umat Muslim ibu-ibu di Indonesia belum dapat membaca
Al-Qur’an dengan lancar.

Gambar 1. Tes bacaan Al-Qur’an peserta
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Setelah mengikuti program pembelajaran melalui Majelis Taklim, terjadi peningkatan signifikan
dalam kemampuan baca Al-Qur’an peserta. Hasil evaluasi formatif menunjukkan bahwa setelah 8
minggu pembelajaran, sekitar 85% peserta mampu membaca huruf hijaiyah dengan benar dan
menyambung ayat pendek, sedangkan 60% peserta mulai mampu membaca surat-surat pendek
dengan memperhatikan tajwid dasar. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan, yaitu metode ummi, sangat efektif dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an, terutama pada
warga Komplek Anggrek TR-TM. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Sukron [7] [9] yang
membuktikan efektivitas metode Igra’ atau metode ummi dalam meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an pemula secara cepat dan bertahap. Dalam proses belajar, pengajar tidak hanya didengarkan
akan tetapi mereka mencontohkan atau memperagakan secara langsung bagaimana penyebutan
huruf hijaiyah dengan benar. Olehnya itu para peserta dianjurkan untuk membawa cermin agar bisa
mempraktikkan dan melihat langsung cara pengucapan atau melafadzkan setiaf huruf hijaiyah
dengan benar. Dari sini ada kepuasan tersendiri oleh para peserta bahwa mereka diberikan
kesempatan untuk mengkoreksi dan mereview bacaannya sampai benar. Metode ini cukup berhasil
dalam meningkatkan minat ibu-ibu maijelis taklim dalam memperbaiki bacaannya. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Ushwa [14] yang mengatakan bahwa metode demonstrasi sangat efektif
digunakan kepada peserta didik karena memudahkan mereka untuk cepat memahami dan
mempraktekkannya.

Dari segi motivasi belajar, peserta menunjukkan antusiasme tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
tingkat kehadiran rata-rata 90%, yang didukung oleh suasana belajar yang menyenangkan, jadwal
yang fleksibel, dan pendekatan personal oleh pengajar. Banyak peserta mengungkapkan bahwa
mereka sebelumnya merasa malu belajar Al-Qur’an karena usia, namun dengan adanya kelas khusus
ibu-ibu di Majelis Taklim, mereka merasa lebih nyaman dan termotivasi. Peran pengajar profesional
terbukti krusial dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif dan sabar. Pembelajaran berbasis
komunitas ini juga memperkuat hubungan sosial antarwarga, bahwa Majelis Taklim berfungsi tidak
hanya sebagai pusat ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai sarana memperkuat ukhuwah dan
solidaritas sosial [15] [4] [16].

T ~f‘_’;«j_' - B g”
Gambar 2. Proses belajar Al-Qur’an

Dari sisi kelembagaan, program ini berhasil meningkatkan kapasitas Majelis Taklim
sebagai lembaga pembelajaran Al-Qur’an, terbukti dengan adanya jadwal rutin kelas mengaji
setiap pekan. Program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis komunitas yang
menitikberatkan pada partisipasi warga dapat menciptakan keberlanjutan jangka panjang. Studi
oleh Putri dan Rohman [17] [15] [12] juga menegaskan bahwa pembelajaran literasi Al-Qur’an
yang berbasis komunitas lokal lebih efektif dibandingkan pendekatan institusional formal karena
lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta.
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Gambar 3. Kegiatan pengajian Rutin

Hasil pengabdian masyarakat ini memberikan dampak yang sangat signifikan pada warga
komplek anggrek khususnya anggota majelis taklim yang tergabung dalam Majelis Taklim Baabut
Taubah Komplek Anggrek TR-TM. Sebagian besar mereka telah mampu mengenal huruf hijaiyah,
membaca Igra’, dan melafalkan ayat dengan tartil. Mereka sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan
tajwid yang benar, sehingga anggota MT Baabut Taubah juga semakin percaya diri yang sebelumnya
malu karena tidak bisa membaca Al-Qur’an. Akan tetapi dengan adanya kegiatan ini mereka sudah
mampu membaca Al Quran bahkan mengajarkan kepada keluarga terutama kepada anak-anak
mereka. Selain itu dengan adanya kegiatan ini, semakin menumbuhkan rasa persaudaraan diantara
warga karena intensitas pertemuan dalam kegiatan ini yang cukup tinggi yaitu 2 (dua) kali dalam
sepekan.

Dengan adanya kegiatan ini membuktikan bahwa penguatan literasi Al-Qur'an melalui Majelis
Taklim tidak hanya meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an, tetapi juga membentuk kesadaran
keagamaan, memperkuat nilai-nilai moral, dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
praktik ibadah harian. Hal ini sesuai dengan penelitian Azarah [12] [13] bahwa dengan adanya Majelis
taklim memberikan transformasi positif di era modernisasi. Kegiatan ini juga menunjukkan potensi
besar Majelis Taklim sebagai motor pemberdayaan masyarakat, yang jika diberdayakan secara
sistematis dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas kehidupan beragama masyarakat
perkotaan.dari pengabdian diuraikan secara detail.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa Majelis Taklim memiliki
peran strategis dalam meningkatkan literasi Al-Qur'an masyarakat, khususnya di kalangan ibu-ibu
yang selama ini belum memiliki keterampilan baca Al-Qur'an yang memadai. Di Komplek Anggrek
Taman Rianvina Taman Mugellona Kabupaten Gowa, mayoritas peserta menunjukkan peningkatan
kemampuan baca Al-Qur’an secara signifikan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode
ummi yang diselenggarakan secara terstruktur dan partisipatif. Keberhasilan ini didukung oleh
pendekatan pengajaran yang ramah, suasana belajar yang kondusif, serta keterlibatan aktif pengajar
profesional di bidangnya. Selain peningkatan literasi Al-Qur’an, kegiatan ini juga berdampak pada
penguatan kelembagaan Majelis Taklim sebagai pusat pendidikan keagamaan komunitas. Majelis
Taklim tidak hanya menjadi tempat pengajian biasa, tetapi juga berkembang menjadi sarana
pemberdayaan masyarakat melalui pembelajaran Al-Qur’an yang terprogram, berkelanjutan, dan
inklusif. Kegiatan ini juga memperkuat hubungan sosial antarwarga serta membangun kesadaran
kolektif untuk terus belajar dan mengamalkan ajaran agama.
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